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The low level of students' critical thinking skills is attributed to their lack of active
participation during learning activities. One innovative teaching method considered
effective in enhancing students' critical thinking skills is the flipped classroom.
Therefore, this research aims to evaluate the effectiveness of the flipped classroom
method on students' critical thinking skills. The method employed is a Systematic
Literature Review (SLR). The literature search process is based on the keywords
"Flipped classroom" and "Critical thinking," guided by inclusion and exclusion criteria.
The results of the study indicate that the flipped classroom is effective in improving
students' critical thinking skills. “By implementing the flipped classroom, students can
practice developing their thinking skills both outside and inside the classroom. In the
outside classroom phase, students are directed to engage in independent learning by
accessing materials from educational videos, websites, or e-learning platforms
prepared by the teacher beforehand. Students are trained to learn independently to
understand lesson materials as initial knowledge. In the inside classroom phase, time
can be optimized for discussions, providing opportunities for students to be more
active and argumentative in analyzing, evaluating, and solving problems. Through
discussion activities, students' thinking skills develop, making them more open-
minded, active, and better able to comprehend lessons.
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Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa disebabkan oleh partisipasi siswa yang
kurang aktif selama kegiatan belajar berlangsung, Salah satu inovasi metode
pembelajaran yang dianggap efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa adalah flipped classroom. Berdasarkan hal tersebut penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji efektivitas metode flipped classroom terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa. Metode yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR).
Proses pencarian literatur didasarkan pada kata kunci “Flipped classroom” dan
“Berpikir kritis” dengan berpedoman pada kriteria inklusi dan eksklusi. “Hasil
penelitian menunjukkan bahwa flipped classroom efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan menerapkan flipped classroom siswa dapat
berlatih mengembangkan kemampuan berpikir mereka, baik ketika berada diluar kelas
maupun didalam kelas. Pada fase diluar kelas siswa diarahkan untuk melakukan
pelajaran secara mandiri dengan mengakses materi dari video pembelajaran, website,
maupun e-learning yang telah disiapkan oleh guru sebelumnya. Siswa dilatih untuk
belajar secara mandiri dalam memahami materi pelajaran sebagai bekal pengetahuan
awal. Sedangkan pada fase di dalam kelas waktu dapat dioptimalkan untuk melakukan
diskusi dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih aktif dan argumentatif
dalam menganalisis, mengevaluasi dan menyelesaikan permasalahan. Melalui kegiatan
diskusi kemampuan berpikir siswa berkembang, siswa menjadi lebih berpikiran
terbuka, aktif, dan mampu memahami pelajaran dengan lebih baik.

I. PENDAHULUAN

Teknologi dan akses informasi abad ke-21
telah menuntut sumber daya manusia
berkualitas untuk dapat bertahan serta memiliki
kemampuan dalam menghadapi kemajuan
kecanggihan teknologi. Partnership for 21st
Century Skills menyatakan bahwa kemampuan
berpikir kritis harus dimiliki oleh semua orang
terutama siswa dalam menghadapi abad ke-21

untuk menghadapi dinamika pada era digital.
Menurut Facione (1990), Berpikir Kkritis
melibatkan evaluasi yang bijak dan rasional
terhadap informasi atau argumen, serta
kemampuan untuk mengambil keputusan yang
tepat berdasarkan analisis. Berpikir kritis akan
memberikan kemampuan kepada siswa untuk
dapat melakukan analisa terhadap informasi
yang diterima, mencermati informasi,
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mengemukakan argumentasi yang komprehensif
berdasarkan dari data dan fakta yang diamatinya,
serta membantu dalam mengambil keputusan
dengan tepat. Hal ini sangat penting mengingat
dunia saat ini penuh dengan informasi yang
kompleks dan terkadang kontradiktif. Oleh
karena itu, kemampuan berpikir kritis menjadi
kemampuan dasar yang harus dikuasai oleh
siswa dalam menghadapi berbagai tantangan.

Namun, kenyataan di lapangan menunjukan
keterampilan berpikir kritis siswa masih
tergolong rendah. Berdasarkan hasil tes yang
dilaksanakan oleh Programme for International
Student Assessment (PISA) 2022 yang dimuat
oleh Organisation for Economic Co-operation and
Development (OECD), kualitas siswa dalam
berliterasi serta matematika dan sains masih
dibawah standar internasional. Terutama pada
bidang membaca, yang berkaitan erat dengan
kemampuan berpikir kritis. Pada bidang tersebut
skor rata-rata siswa Indonesia sebesar 359 yang
berada jauh di bawah rata-rata OECD sebesar
487 (PISA, 2023). Berdasarkan hasil data dan
pengamatan secara langsung mayoritas siswa di
Indonesia kesulitan untuk mengidentifikasi
masalah, menganalisis argumen, dan membuat
keputusan yang didasarkan pada penalaran logis
(Novianti, 2020; Benyamin dkk., 2021).

Sejalan dengan beberapa temuan yang
dilakukan penelitian terdahulu. Nuryanti dkk
(2018) menyatakan keterampilan berpikir kritis
siswa tingkat SMP masih tergolong rendah, hasil
analisis menunjukan hanya mencapai persentase
rata-rata 57,5% masuk dalam kategori kurang.
Keterbatasan ruang dalam berekspresi dan
kurangnya partisipasi siswa dalam proses belajar
menjadi salah satu penyebab rendahnya nilai
rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa.
Selain itu, kemampuan berpikir kritis di tingkat
SMA juga tergolong masih sangat rendabh,
sebagaimana dibuktikan oleh hasil analisis rata-
rata nilai siswa kelas X SMA Negeri Bandung
untuk skor keterampilan kritis hanya sebesar
46.6%. Penyebab rendahnya rata-rata nilai
karena metode pembelajaran yang kurang sesuai
dengan kebutuhan para siswa (Wayudi dkk,
2020). Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa faktor rendahnya
kemampuan berpikir kritis siswa dipengaruhi
oleh metode pembelajaran yang kurang sesuai
dengan kebutuhan siswa yang menyebabkan
rendahnya partisipasi dalam kegiatan belajar dan
terbatasnya ruang dalam mengembangkan
kemampuan berpikir mereka.

Menurut Qomario & Nazalia (2022) metode
pengajaran guru sangat berpengaruh terhadap
ketercapaian hasil belajar siswa. Metode
konvensional yang masih  mendominasi
pembelajaran saat ini yang hanya berfokus pada
penghafalan materi sehingga tidak memberikan
kesempatan yang cukup untuk para siswa dalam
mengasah keterampilan berpikir kritis. Padahal,
di era modern saat ini, kemampuan untuk
menganalisis, mengevaluasi, dan menyelesaikan
masalah menjadi sangat penting. Dengan
demikian, perlunya inovasi-inovasi terhadap
pembaharuan metode belajar sehingga mengajak
parsipasi aktif para siswa serta sebagai upaya
pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa
dengan menggunakan metode flipped classroom.

Flipped classroom atau Kkelas terbalik
merupakan salah satu inovasi terhadap metode
pembelajaran yang berfokus pada peran aktif
siswa. Metode pembelajaran ini berkebalikan
dengan metode konvensional sehingga para
siswa diminta untuk terjun langsung dalam
kegiatan belajar. Sebelum pembelajaran di kelas
dilaksanakan, para siswa mempersiapkan dan
mempelajari materi di rumah. Sedangkan, saat
berada di kelas siswa fokus untuk berdiskusi dan
berlatih menyelesaikan permasalahan. Hal ini
sejalan dengan perdapat Sania dkk., (2022)
bahwa flipped classroom memberi kesempatan
kepada siswa untuk berperan aktif dalam
kegiatan diskusi dan menemukan solusi untuk
menyelesaikan masalah selama proses belajar di
kelas. Dengan memberikan kesempatan siswa
untuk aktif dalam diskusi dan pemecahan
masalah selama proses belajar di kelas secara
tidak langsung akan mengembangkan
kemampuan berpikir kritis mereka (Alfina dkk.,
2021). Sejalan dengan penelitian tersebut,
penelitian serupa dilakukan oleh Strelan et al
(2020) membuktikan terjadinya peningkatan
yang signifikan terhadap kemampuan berpikir
kritis dan pemahaman konseptual siswa yang
menggunakan metode flipped classroom daripada
siswa yang belajar menggunakan metode
tradisional.

Meskipun flipped classroom dikatakan mampu
memberikan keuntungan dan manfaat, terdapat
tantangan yang perlu diperhatikan seperti
control guru terhadap kesiapan siswa sebelum
kelas dan keterlibatan siswa dalam diskusi
kelompok (Ramadoni & Mustofa, 2022). Selain
itu, beberapa literatur melaporkan adanya
kegagalan dalam penerapannya terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa. Pada studi
kuasi-eksperimental penelitian Tolbern, (2020)
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melaporkan bahwa tidak terjadinya peningkatan
terhadap kemampuan berpikir kritis bagi kelas
yang menerapkan metode flipped classroom
dengan kelas yang menerapkan metode
pembelajaran  tradisional. Sejalan  dengan
penelitian tersebut, hasil penelitian Gillette
dalam (Oudbier et al, 2022) menyatakan
meskipun kedua kelas dilakukan dengan
pembelajaran yang aktif Fipped Classroom tetap
tidak lebih efektif daripada kelas tradisional.
Berdasarkan latar belakang tersebut, dan
ketidak konsistenan hasil dari penerapan metode
flipped  classroom  terhadap  peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa menjadi dasar
bagi peneliti untuk melakukan pengujian ulang
terkait dengan efektivitas flipped classroom
terhadap kemampuan berpikir Kkritis siswa.
Penelitian ini menggunakan metode studi
literatur sistematis dengan mengkaji hasil-hasil
penelitian sebelumnya dengan harapan mampu
memperdalam pemahaman mengenai penerapan
metode flipped classroom sebagai upaya untuk
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode Systematic Literature Review (SLR), yang
merupakan pendekatan yang sistematis untuk
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan
menginterpretasikan seluruh bukti penelitian
yang relevan dengan tujuan menjawab
pertanyaan penelitian tertentu. Metode ini,
sebagaimana didefinisikan oleh Kitchenham
(2004), bertujuan untuk menyajikan rangkuman
menyeluruh dari hasil penelitian yang telah ada,
dengan meminimalisasi bias melalui prosedur
yang terstruktur dan transparan.

Dalam  pelaksanaannya, penelitian ini
mengacu pada model SLR yang dikembangkan
oleh Kitchenham dan Charters (2007). Model
tersebut menawarkan serangkaian langkah
sistematis yang dirancang untuk memastikan
bahwa proses peninjauan literatur dilakukan
dengan Kketelitian tinggi, mulai dari tahap
perencanaan hingga pelaporan. Adapun langkah-
langkah yang diterapkan dalam penelitian ini
meliputi perumusan pertanyaan penelitian yang
jelas, pengembangan kriteria inklusi dan eksklusi
untuk memilih studi yang relevan, penelusuran
literatur secara komprehensif menggunakan
sumber-sumber yang terverifikasi, penilaian
kualitas studi yang dipilih, hingga penyusunan
dan analisis data yang dikumpulkan. Dengan
mengikuti model ini, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi yang signifikan

dalam memahami topik yang diteliti melalui
analisis mendalam terhadap literatur yang ada.”

Planning —|

Pertanyaan
Penelitian

Penentuan Kata
Kunci Pencarian

Menentukan Sumber
Pencarian Literatur

Systemic
Literature Review

Conduction

Kriteria Inklusi dan
Eksklusi

Ekstraksi Data

Sintesis Data

Penulisan Hasil

Reporting SIR

Gambar 1. Langkah- langkah SLR

Pada tahap pertama yaitu planning, peneliti
menetapkan pertanyaan penelitian. Hal ini
dimaksud untuk memperjelas arah penelitian
yang akan dilakukan. Adapun pertanyatan
penelitian adalah “Bagaimana efektivitas metode
flipped  classroom  terhadap  peningkatan
kemampuan berpikir Kritis siswa?”

Pada tahap kedua yaitu conduction, tahapan
ini terbagi menjadi 5 tahap yaitu pertama,
penentuan kata kunci pencarian. peneliti
menggunakan kata kunci "flipped classroom” dan
"berpikir kritis”. Kedua, menentukan sumber
pencarian literatur. Peneliti memilih melakukan
pencarian artikel di database Google Scholar dan
Crossref menggunakan software Publish or
Perish. Setelah dilakukan pencarian artikel
dengan kata kunci diatas ditemukan sebanyak
3.470 artikel. Selanjutnya pada proses 3
penetapan kriteria inklusi dan eksklusi untuk
menetapkan kelayakan suatu studi. Adapun
kreteria yang ditetapkan tertera pada tabel 1.

Tabel 1. Kriteria inklusi dan eksklusi

Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi
Artikel di Artikel di
o . publikasikan
publikasikan di sebelum tahun
tahun 2020 -2024 2020

Artikel selain
bahasa Indonesia
dan inggris

Artikel dalam
bahasa indonesia
dan inggris

Tidak dapat di

Open access
p akses
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Tidak
Terakreditasi SINTA terakreditasi
dan SCOPUS SINTA dan

SCOPUS

Setelah memasukkan kriteria inklusi yang
pertama yaitu tahun publikasi artikel dalam
rentang 2020 - 2024 didapat 1.950 artikel.
Selanjutnya setelah melakukan pengecekan pada
kriteria ke 2 dan ke 3 di dapatkan 156 artikel
yang menggunakan bahasa Indonesia dan inggris,
serta dapat diakses secara Kkeseluruhan.
Kemudian, pada kriteria terakhir yaitu artikel
terakreditasi SINTA dan SCOPUS diperoleh 39
artikel yang layak masuk tahap pengecekan dari
abstrak hingga Kkeseluruhan artikel. Setelah
dilakukan pengecekan keseluruhan isi artikel
diperoleh 12 artikel yang sesuai. Tahap
selanjutnya yaitu ekstraksi data, dimana 12
artikel yang memenuhi ketentuan akan
dikumpulkan menjadi sebuah rangkuman untuk
dilakukan sintesis atau perumusan hasil dari
penelitian.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Setelah  melalui  berbagai  tahapan
penelitian yang ketat dan sistematis, akhirnya
ditetapkan 12 artikel yang dinilai paling
relevan dengan topik pemanfaatan flipped
classroom dalam pengembangan
keterampilan berpikir kritis siswa. Tahapan
ini melibatkan proses seleksi yang teliti, di
mana setiap artikel dievaluasi berdasarkan
kriteria inklusi dan eksklusi yang telah
ditetapkan sebelumnya. Kriteria ini mencakup
aspek-aspek seperti relevansi topik, kualitas
metodologi penelitian, serta kontribusi artikel
terhadap pemahaman tentang bagaimana
flipped classroom dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis.

Pemilihan 12 artikel ini tidak hanya
didasarkan pada kesesuaian topik dengan
fokus penelitian, tetapi juga
mempertimbangkan variabilitas  konteks,
subjek penelitian, dan pendekatan yang
digunakan dalam masing-masing artikel.
Dengan demikian, artikel-artikel yang terpilih
diharapkan dapat memberikan gambaran
yang komprehensif mengenai berbagai
pendekatan dan hasil yang telah dicapai
dalam penerapan flipped classroom untuk
pengembangan keterampilan berpikir kritis di
berbagai tingkatan pendidikan. Analisis
terhadap artikel-artikel ini nantinya akan

menjadi landasan dalam menarik kesimpulan
dan memberikan rekomendasi praktis serta
teoritis  terkait  implementasi flipped
classroom di masa mendatang.

Dalam penelitian ini, peneliti menyusun
peringkat indeks artikel yang dimulai dari
artikel terindeks Scopus Q1 sebanyak 1 artikel
dan Scopus Q2 sebanyak 1 artikel pada jurnal
tingkat internasional Kemudian artikel yang
terindek Sinta 2 sebanyak 2 artikel.
Sedangkan artikel terindeks Sinta 3 sebanyak
2 artikel. Selain itu, artikel yang terindeks
sinta 4 sebanyak 4 artikel. Artikel yang
terindeks Sinta 5 sebanyak 1 artikel. Dan yang
terakhir yaitu artikel terindeks Sinta 6
sebanyak 1 artikel pada tingkat nasional.
Tujuan disusunnya peringkat indeks artikel
sebagai gambaran tingkat kualitas artikel
yang telah dipublikasi, mulai dari jurnal
internasional bereputasi tinggi yang terindeks
di Scopus ditingkat Q1-Q2 hingga jurnal
nasional yang terindeks Sinta 2-6. Artikel-
artikel tersebut dirangkum dalam tabel di
bawah ini.

Tabel 2. Pengaruh flipped classroom
terhadap kemampuan berpikir kritis

Author Judul Hasil Penelitian

Ma,Y. Exploration  Pendekatan flipped
(2023). Of Flipped classroom pada kelas
Classroom eksperimen efektif
Approach To dalam meningkatkan
Enhance berbagai aspek
Critical keterampilan berpikir
Thingking kritis, seperti
Skills interptasi, analisis,
inferensi, evaluasi,
penjelasan, dan
regulasi diri. Karena
mereka memiliki
pemahaman yang
lebih tinggi tentang
teori dan kemampuan
yang lebih besar
dalam menerapkan
teori tersebut pada
situsi nyata.
Pang, The Role Of  Hasil penelitian
Y. Web-Based  menujukkan bahwa
(2022) Flipped pendekatan flipped
Learning In  classroom dengan
ELF bantuan teknologi
Learners’ seperti media sosial,
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Author Judul Hasil Penelitian Author Judul Hasil Penelitian
Critical dapat meningkatkan belajar.
Thingking keterampilan berpikir
and Learner  Kkritis dan Pattim  The Effect Of Hasil analisis
Engagemnt  keterlibatan siswa. ukay, The Flipped  penelitian
Melalui interaksi yang [\ Classroom menunjukkan adanya
lebih mendalam Takari  Model On pengaruh yang besar
dengan materi al], & The dalam penerapan
Sebelum kelas, serta Ishabu, Mathematic model pembelajaran
aktivitas kolaboratif L.S. al Critical ~ flipped classroom
selama (2023). Thingking terhadap kemampuan
Ability Of berpikir kritis
Simatu  Students Model pembelajaran Elementary  matematis siswa
pang, Critical flipped classroom School sekolah dasar pada
E.C, Thinking dapat meningkatkan Students konsep pecahkan. Hal
Silitong  Skills On keterampilan berpikir ini didasari oleh
a,M, & Human kritis siswa kleas XI terciptanya
Rajagu  Respiratory  di SMAN 16 Medan lingkungan belajar
kguk, S. System dalam pembelajaran yang dinamis dan
H. Material In  biologi materi interaktif sehingga
(2023). Flippef pernapasan. siswa dapat berpikir
Classroom Penerapan kritis dalam
pembelajaran dengan mengekplorasi ide-
kelas terbalik ide kreatif untuk
memberikan waktu memecahkan masalah
yang lebih lama matematis.
dalam berinteraksi
dan berdiskusi satu Arbain, Meningkatk Penelitian
sama lain. Interaksi A. an menunjukkan bahwa
ini membantu mereka (2022  Keterampila penggunaan video
memahami sebab n Berpikir dalam pembelajaran
akibat dari suatu Kritis virtual flipped
peristiwa, Matematika classroom dapat
mendukung siswa Mahasiswa membantu
dalam Melalui peningkatan
mengidentifikasi Pemanfaata keterampilan berpikir
masalah, dan n Video kritis matematika
menentukan solusi Pada mahasiswa. Hasil
untuk mengatasinya. Pembelajara analisis menunjukkan
n Virtual peningkatan
Atwa, Flipped Implementasi flipped Flipped keterampilan berpikir
Z., Classroom classroom pada kelas Classroom Kkritis, dengan 62,5%
Sulaye  Effects On eksperimen mahasiswa
hY., Grade 9 berdampak dalam mengalami
Abdelh  Students’ peningkatan peningkatan sedang
adi, A, Critical keterampilan berpikir dan 37,5%
Jazar, Thingking kritis, prestasi peningkatan rendah.
H.A, & Skills, akademik siswa, dan
Erigat, ~ Psychologica mengurangi stress Widyas Flipped Kemampuan berpikir
S. [ Stress, and  psikologi. Model ari, S. Classroom :  Kritis matematis dan
(2022)  Academic pembelajaran ini F., Peningkatan motivasi belajar
Achievemnt  motivasi siswa untuk Masyk Kemampua siswayang
terlibat lebih aktif ur,R,  nBerpikir  menggunakan model
dalam kegiatan & Kritis flipped classroom
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Author Judul Hasil Penelitian Author Judul Hasil Penelitian
Sugiha  Matematis  lebih unggul
rta, I Dan dibandingkan dengan Yuliana Tantangan  Hasil penelitian
(2021)  Motivasi siswa yang LY, Pembelajara menunjukkan
Belajar menggunakan model Wijaya n pelaksanaan
Siswa pembelajaran nti, S., Matematika pembelajaran
Madrasah ekspositori. & Mobile matematika melalui
Tsanawiyah Penerapan model Yuwon Problem mpbl pada flipped
flipped classroom o,M.R. Based classroom terbukti
meningkatkan (2022). Learning mampu membangun
1r.1terak51 antara (Mpbl) Pada keterampilan berpikir
siswa, guru, dan Flipped kritis siswa. Terbukti
lingkungan, sehingga Classroom dari adanya
pembelajaran Untuk peningkatan prestasi
menjadi lebih Membangun akademik, hasil
berkualitas dan Kemampua Dbelajar, dan
mampu n Berpikir ~ kemampuan berpikir
meningkatkan Kritis tingkat tinggi.
kemampuan berpikir Tantangan terbesar
kritis siswa. dalam penelitian ini
adalah akses jaringan
Pratiwi Pengaruh Kelompok siswa yang internet untuk
,G A Implementa menerapkan mengakses materi
N.R. A, si manajemen kelas pembelajaran.
Widian Manajemen berbasis flipped
a, LW, Kelas classroom terbukti El Penerapan  Penelitian ini
& Berbasis lebih unggul dalam Qory,S. Model membuktikan bahwa
Weran  Flipped hal kemampuan S., 1 Pembelajara model pembelajaran
g, B.R.  Classroom berpikir kritis Fahmi, n Flipped flipped classroom
(2023) Terhadap dibandingkan dengan M, Classroom efektif dalam
Kemampua  kelompok siswa yang Jazil,S., dalam meningkatkan
n Berpikir  menggunakan & Meningkatk kemampuan berpikir
Kritis dan manajemen kelas Husna, an kritis siswa, yang
Hasil Belajar  tradisional. U. Kemampua dibuktikan dengan
Matematika (2022) n Berpikir Rata-rata nilai pre-
Siswa Kelas Kritis Siswa  test sebelum
XI di SMAN pada Mata penerapan adalah
4 Denpasar Pelajaran 55,86, yang kemudian
Dewi, I. Efektivitas = Peneliti membuktikan Pendidikan = meningkat menjadi
S, Model dengan menggunakan Agama 85,52 pada post-test
Husna, Pembelajara model flipped Islam setelah penerapan.
N, & n Flipped classroom efektiv
Rosma  Classroom dalam meningkatkan Suastra Model Strategi penerapan
yadi,R. (FC) kemampuan berpikir , LW,  Pembilajara Pembelajaran kelas
(2024). Terhadap kritis matematis & n Flipped terbalik berbantuan
Kemampua  siswa jika Margu  Classroom  powerpoint terbukti
n E.Be.rpikir d.ibandingkan dengan nayasa, Berbantuan meningkatkan
Kritis Siswa yang L. G. Powerpoint kemampuan berpikir
Matematis ~ menggunakan model (2023) Terhadap kritis dan prestasi
SiswaPada  pembelajaran Kemampua belajar siswa jika
Materi langsung, terlihat n Berpikir ~ dibandingkan dengan
Peluang bahwa siswa lebih Kritis dan kelas yang tidak
aktif selama proses Prestasi menerapkannya.
pembelajaran. Belajar IPA
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B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa model pembelajaran
flipped  classroom  berpengaruh  positif

terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa.
Kegiatan diskusi di kelas mendorong siswa
untuk menganalisis informasi yang diperoleh,
mengevaluasi berbagai perspektif, dan
menciptakan solusi atau ide baru, sehingga
memaksimalkan kemampuan berpikir Kritis
mereka. Siswa yang terlibat dalam
pembelajaran  melalui metode flipped
classroom menunjukkan peningkatan dalam
kemampuan menganalisis, inferensi, evaluasi,
dan sintesis informasi, dibandingkan dengan
mereka yang mengikuti metode pembelajaran
tradisional. Hal ini membuktikan bahwa
penerapan metode flipped classroom terbukti
efektif dalam pengembangan kemampuan
berpikir kritis siswa.

Kemampuan berpikir Kkritis merupakan
salah satu aspek penting dalam pembelajaran.
Siswa yang memiliki kemampuan berpikir
kritis akan mampu memahami pelajaran dan
menyelesaikan permasalahan dengan lebih
baik. Penggunaan metode flipped classroom
dalam pembelajaran memberi dampak positif
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa,
dengan menjadikan siswa sebagai fokus
utama  dalam  kegiatan = pembelajaran
memberikan kesempatan bagi siswa untuk
mengembangkan pemikiran mereka (Ma,
2023; Pang, 2022; Simatupang dkk. 2023;
Atwa dkk., 2022; Pattimukay dkk., 2023).
Seiring dengan bertambahnya kemampuan
berpikir kritis siswa maka hasil belajarnya
juga akan meningkat. Dibuktikan dari adanya
peningkatan yang  signifikan  terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa saat
penerapan  metode  flipped classroom
dibandingkan dengan metode ekspositori
(Widyasari dkk.,, 2021). Dengan
dikembangkannya kemampuan berpikir kritis
pada siswa diharapkan siswa mampu
memahami, menganalisis, dan mengevaluasi
sebuah informasi dan menyelesaikan suatu
permasalahan dengan mudah.

Metode flipped classroom dilakukan
dalam dua fase yaitu, diluar kelas dan didalam
kelas. Pada fase diluar kelas, siswa diarahkan
untuk melakukan pelajaran secara mandiri
dengan mengakses materi dari video
pembelajaran, website, maupun e-learning
yang telah disiapkan oleh guru sebelumnya
(Ma, 2023; Pang, 2022; Simatupang dkk.,

2023; Atwa dkk., 2022; Pattimukay dkk.,
2023; Arbain, 2022; Widyasari dkk. 2021;
Pratiwi dkk. 2023; Yuliana dkk., 2022; Qory
dkk. 2022; A dkk. 2023; Ramadhan dkk,
2021; Ananda dkk. 2024), Hal ini menjadi
bekal pengetahuan awal siswa sebelum
proses pembelajaran di kelas. Penggunaan
teknologi dan media pendukung dalam model
flipped classroom mendukung pembelajaran
berjalan secara efektif dan efisien. Aksesbilitas
yang mudah terhadap materi pembelajaran
membuat siswa dapat belajar dimana pun dan
kapanpun sesuai kecepatan belajar mereka
masing-masing. sehingga waktu di kelas dapat
dimaksimalkan untuk melakukan diskusi,
pemecahan masalah, dan aktivitas lainnya.

Pada fase kedua yaitu di dalam Kkelas,
Siswa diarahkan untuk berdiskusi bersama
mengenai materi yang telah mereka pelajari
ketika  dirumah, kegiatan diskusi ini
dimaksudkan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir siswa. (Ma, 2023; Pang,
2022; Simatupang dkk., 2023; Atwa dkk,
2022; Pattimukay dkk., 2023; Arbain, 2022;
Widyasari dkk., 2021; Pratiwi dkk., 2023;
Yuliana dkk., 2022; Qory dkk., 2022; A dkk,
2023 ). Melalui kegiatan diskusi siswa diajak
untuk menganalisis setiap informasi yang dia
peroleh baik dari perspektif guru maupun dari
temannya sendiri. siswa akan dilatih
mengevaluasi setiap informasi yang ia dapat
tentang kebenaran dari informasi tersebut.
Melalui kegiatan diskusi ini juga siswa juga
dilatih untuk menemukan suatu solusi dari
permasalahan yang sedang dipelajari.
Sehingga dari kegiatan ini kemampuan
berpikir siswa akan terasah dan kemampuan
berpikir kritisnya berkembang. Sedangkan
guru akan berperan membimbing siswa dalam
melakukan diskusi agar kegiatan belajar tetap
berjalan dengan kondusif. Guru juga
membantu memberi penjelasan apabila ada
hal yang belum dipahami siswa.

Penerapan metode flipped classroom
terbukti efektif dalam mendorong siswa

menjadi lebih aktif dan argumentatif,
terutama  ketika  dihadapkan  dengan
permasalahan yang kompleks. Dengan

mengalihkan penyampaian materi dasar ke
luar kelas dan memanfaatkan waktu di kelas
untuk diskusi mendalam, siswa didorong
untuk terlibat secara langsung dalam proses
belajar. Mereka tidak hanya menjadi
pendengar pasif tetapi juga peserta aktif yang
siap berkontribusi dengan ide dan pemikiran
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mereka. Diskusi di kelas menjadi momen
penting di mana siswa dapat mengajukan
pertanyaan, mendapatkan Kklarifikasi, dan
mengeksplorasi berbagai sudut pandang
dengan bimbingan langsung dari guru serta
interaksi dengan teman-temannya. Hal ini
memungkinkan mereka untuk memperdalam
pemahaman terhadap materi yang dipelajari,
sekaligus melatih kemampuan berpikir kritis
dan analitis.

Pendekatan ini sejalan dengan
pernyataan Butterworth & Thwaites dalam
Davidi (2018), yang menekankan bahwa
diskusi bersama yang dilandasi komunikasi
intensif mampu membuka pikiran siswa,
membuat  mereka lebih  aktif, dan
meningkatkan kemampuan informatif mereka
dalam menyelesaikan masalah. Dengan
metode ini, siswa menjadi lebih siap untuk
menghadapi tantangan akademik karena
mereka belajar tidak hanya untuk memahami
konsep secara mendalam, tetapi juga untuk
mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam
situasi nyata. Flipped classroom tidak hanya
meningkatkan pemahaman kognitif, tetapi
juga membangun keterampilan sosial dan
emosional, seperti kerja sama, empati, dan
kemampuan untuk berargumen secara logis
dan terstruktur. Akibatnya, siswa berkembang
menjadi individu yang lebih percaya diri,
mandiri, dan siap untuk menghadapi
tantangan pembelajaran yang lebih tinggi di
masa depan.

Dari  hasil penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan metode
flipped classroom, yang menekankan pada
diskusi aktif dan interaksi yang intensif,
berperan signifikan dalam meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran
secara lebih spesifik. Metode ini tidak hanya
mempermudah siswa dalam menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi, tetapi juga
membekali mereka dengan keterampilan
analitis yang lebih mendalam. Dengan
memberikan ruang yang cukup bagi siswa
untuk berinteraksi dan berdiskusi, flipped
classroom menciptakan lingkungan belajar
yang lebih inklusif dan suportif, di mana siswa
merasa lebih siap dan percaya diri dalam
menguasai materi.

Pembelajaran yang lebih interaktif ini
mengalihkan fokus dari sekadar menghafal
informasi ke pengembangan pemahaman
konseptual yang kuat. Siswa diajak untuk
menjadi peserta aktif dalam proses belajar, di

IV.

mana mereka tidak hanya menerima
informasi, tetapi juga mengolah dan
menerapkannya dalam konteks nyata. Hal ini
tidak hanya memfasilitasi pencapaian hasil
akademik yang lebih baik, tetapi juga
membantu  siswa dalam  membangun
keterampilan berpikir kritis dan pemecahan
masalah yang esensial dalam menghadapi
tantangan di masa depan. Dengan demikian,
flipped classroom terbukti menjadi metode
yang efektif dalam menciptakan pengalaman
belajar yang lebih  bermakna  dan
berkelanjutan bagi siswa.

SIMPULAN DAN SARAN
. Simpulan
Metode pembelajaran flipped classroom
terbukti  efektif ~dalam  meningkatkan

kemampuan berpikir kritis siswa. Metode ini
dilakukan dalam 2 fase yaitu fase diluar kelas,
sebagai bekal pengetahuan awal sebelum
proses pembelajaran dikelas dan pada fase di
dalam kelas siswa akan diajak berperan aktif
dalam kegiatan diskusi, hal ini dimaksud
untuk mengasah kemampuan berpikir
mereka. Dengan mengoptimalkan pemanfaaan
waktu di kelas untuk diskusi dan kolaborasi,
siswa memiliki kesempatan untuk
berinteraksi dengan teman sekelas dan guru,
yang dapat memperluas perspektif mereka

dan memperdalam pemahaman mereka
terhadap materi. Dengan mempersiapkan
siswa sebelumnya, baik secara mental

maupun pengetahuan, mereka lebih siap
menghadapi materi yang diajarkan di kelas
dan memiliki kemungkinan yang lebih tinggi
untuk mencapai hasil yang lebih baik.

. Saran

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini
memiliki beberapa keterbatasan yang perlu
diperhatikan. Salah satu keterbatasan utama
adalah pada sumber data yang digunakan, di
mana penelitian ini hanya memanfaatkan data
dari artikel-artikel tertentu yang mungkin
belum mencakup seluruh spektrum penelitian
yang relevan di bidang ini. Selain itu, pilihan
bahasa juga menjadi batasan, karena
penelitian ini hanya menggunakan artikel
yang ditulis dalam bahasa tertentu, yang bisa
saja mengesampingkan penelitian penting
yang diterbitkan dalam bahasa lain. Fokus
penelitian yang hanya pada pengujian
efektivitas metode flipped classroom terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa juga
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membatasi hasil yang diperoleh,
mengeksplorasi  aspek-aspek lain yang
mungkin berpengaruh. Oleh karena itu,
peneliti merekomendasikan agar penelitian
selanjutnya dapat memperluas cakupan
sumber data, misalnya dengan memasukkan
artikel dari berbagai bahasa dan literatur yang
lebih luas untuk mendapatkan gambaran yang
lebih komprehensif. Selain itu, penelitian
mendatang disarankan untuk mengeksplorasi
berbagai faktor lain yang mungkin
mempengaruhi efektivitas metode flipped
classroom, seperti perbedaan dalam konteks

tanpa

pendidikan, tingkat keahlian guru,
karakteristik  siswa, serta pendekatan
teknologi yang digunakan dalam
implementasi flipped classroom. Dengan

melakukan hal ini, diharapkan penelitian
masa depan dapat memberikan wawasan
yang lebih mendalam dan holistik mengenai
bagaimana flipped classroom dapat
dioptimalkan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa di berbagai
konteks pendidikan.
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